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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDITOR 
SWITCHING PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA 
ISLAMIC INDEX TAHUN 2011-2015 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
auditor switching. Variabel-variabel yang diduga mempengaruhi yaitu pergantian 
manajemen, opini audit, financial distress, persentase ROA, ukuran KAP, dan ukuran 
perusahaan klien. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di JII pada periode 2011-2015. Metode untuk menentukan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria 
tersebut, diperoleh 80 perusahaan selama lima tahun pengamatan. Tehnik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching dengan 
tingkat signifikansi (α) 0,997>0,5. Opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching dengan tingkat signifikansi (α) 0,999>0,5. Financial distress tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat signifikansi 1,000>0,5. 
Penurunan persentase ROA berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat 
signifikansi (α) 0,040<0,05. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching dengan tingkat signifikansi (α) 0,996>0,5. Ukuran perusahaan klien tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat signifikansi (α) 0,381>0,5. 
Kata kunci: auditor switching, pergantian manajemen, opini audit, financial 
distress,  persentase ROA, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan klien. 
 
Abstract 
 
This study aimed to examine the factors that affect the auditor switching. 
Variables that considered to affect are management changes, audit opinion, financial 
distress, percentage ROA, KAP size, and client size. The populations in this study are 
all manufacturing companies listed in Jakarta Islamic Index, period 2011-2015. The 
methods used to determine sample is purposive sampling. Based on those criteria, 80 
companies acquired during five years of observation. Data analysis technique used is 
logistic regression analysis. The results ofthis research indicate that the management 
changes firm does not affect the auditor switching with a significance level (α) 
0.997>0.05. Audit opinion does not affect the auditor switching with a significance 
level (α) 0.999<0.05. Firm financial distress does not affect the auditor switching 
with a significance level (α) 1.000>0.05. Percentage ROA affect the auditor 
switching with a significance level (α) 0.040<0.05. KAP size does not affect the 
auditor switching with a significance level (α) 0,996>0,05. Client size does not affect 
the auditor switching with a significance level (α) 0,381>0,5. 
Keyword: auditor switching, management changes, audit opinion, financial 
distress, percentage ROA, KAP size, and client size. 
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1. PENDAHULUAN 
Akuntan publik adalah pihak independen yang dianggap mampu 
menjembatani permasalahan kepentingan antara pihak prinsipal (pemegang saham) 
dengan pihak agen, yaitu manajemen sebagai pengelola perusahaan.Dalam hal ini 
peran akuntan publik adalah memberi opini terhadap kewajaran laporan keuangan 
yang dibuat oleh manajemen. Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya auditor harus 
mampu menghasilkan opini audit yang berkualitas yang akan berguna tidak saja bagi 
dunia bisnis, tetapi juga masyarakat luas (Wijayani dan Januarti, 2011). Laporan 
keuangan perusahaan sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak sebagai sarana 
pengambilan keputusan baik untuk pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal 
perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan pada laporan keuangan perusahaan 
disebut pemakai laporan keuangan yang terdiri dari pemimpin perusahaan, 
manajemen perusahaan, investor, kreditur, calon investor dan kreditur, pemerintah, 
dan masyarakat umum.  
Auditor switching adalah pergantian KAP maupun auditor yang dilakukan 
oleh perusahaan. Auditor switching dapat bersifat mandatory (wajib) atau voluntary 
(sukarela). Auditor switching yang bersifat mandatory (wajib) terjadi karena 
melaksanakan kewajiban dari ketentuan regulasi yang berlaku. Sedangkan voluntary 
auditor switching terjadi karena suatu alasan atau terdapat faktor-faktor tertentu dari 
pihak perusahaan klien maupun dari KAP yang bersangkutan di luar ketentuan 
regulasi yang berlaku. Pergantian auditor di Indonesia idealnya dilakukan secara 
mandatory. Namun kenyataannya fenomena pergantian auditor di Indonesia 
menunjukkan adanya perusahaan yang melakukan pergantian auditor secara 
voluntary (Pratitis, 2012). Auditor switching voluntary dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: ukuran KAP, opini audit, ukuran perusahaan, dan 
profitabilitas perusahaan. Adanya Chief Executive Officer (CEO) baru mungkin akan 
merubah kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP (Juliantari 
dan Rasmini, 2013). Pada penelitian yang dilakukan Pawitri dan Yadnyana (2014) 
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menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen berpengaruh signifikan pada 
voluntary auditor switching.  
Perusahaan klien yang besar memiliki kompleksitas usaha, dan peningkatan 
sejumlah konflik yang dapat menimbulkan biaya keagenan, sehingga permintaan 
yang sangat tinggi bagi perusahaan audit independen untuk mengurangi biaya 
keagenan. Penelitian yang telah dilakukan Suparlan dan Andayani (2010) berhasil 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh pada pergantian Kantor 
Akuntan Publik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2010) tidak 
berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran klien pada auditor switching. 
Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan. Hasil penelitian Harvianto (2015) 
menunjukkan bahwa variabel financial distress memiliki pengaruh dengan auditor 
switching.  
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya telah 
menunjukkan adanya perbedaan yang mempengaruhi perusahaan di Indonesia untuk 
melakukan auditor switching. Berdasarkan penelitian tersebut dan mengingat 
pentingnya untuk melakukan auditor switching agar dapat menjaga independensi 
pada diri auditor dan KAP , penulis termotivasi untuk menguji kembali beberapa 
faktor dalam penelitian terdahulu yang mempengaruhi auditor switching untuk 
melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wijayani dan Januarti (2011). Variabel-variabel dalam penelitian 
Wijayani dan Januarti (2011) yang diuji kembali dalam penelitian ini yaitu variabel 
pergantian manajemen, opini audit, financial distress, dan prosentase ROA 
sedangkan variabel ukuran KAP dan ukuran perusahaan klien tidak digunakan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini juga menambahkan dua variabel lain yang tidak ada 
dalam penelitian Wijayani dan Januarti (2011). Variabel lain yang dimaksud yaitu 
ukuran KAP dan ukuran perusahaan klien. Variabel ukuran KAP dan ukuran 
perusahaan klien telah diteliti sebelumnya oleh Juliantari dan Rasmini (2013), dengan 
judul “Auditor Switching dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”, penelitian 
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tersebut telah membuktikan bahwa variabel ukuran KAP dan ukuran perusahaan klien 
berpengaruh terhadap perusahaan dalam melakukan pergantian KAP.Pengambilan 
sampel menggunakan periode penelitian yang berbeda. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian Wijayani dan Januarti (2011) adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2003-2009, sementara penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 
2011-2015. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan tahunan 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.  Data 
penelitian ini diperoleh dari dan Annual Report perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) selama tahun 2011-2015 yang meliputi laporan keuangan 
perusahaan dan laporan auditor independen. 
 
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang bergerak bukan di 
bidang keuangan dan telah terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index). Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan 
sampel yang ditentukan. Adapun beberapa kriteria sampel penelitian, antara lain: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
2. Perusahaan yang mengeluarkan annual report secara berturut-turut dari tahun 
2011-2015. 
3. Perusahaan yang menyajikan informasi keuangan lengkap berupa informasi nama 
CEO, opini audit yang diberikan auditor, total aset, total hutang, total ekuitas, 
nama KAP. 
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2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Adapun data 
sekunder dalam penelitian ini yang diperoleh dari Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD) dan dari website JII (www.idx.co.id) dan data laporan keuangan 
yang telah di audit oleh auditor independen. 
 
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.4.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Auditor switching. Auditor 
Switching merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh klien. Variabel auditor 
switching menggunakan variabel dummy. Nilai 1 menunjukkan adanya pergantian 
KAP, dan nilai 0 bila tidak ada pergantian KAP. Maksud pergantian KAP disini 
adalah jika perusahaan menggunakan KAP yang berbeda di tiap tahunnya dan bukan 
bersifat mandatory. Jika terjadi pergantian salah satu partner atau lebih, dimaksudkan 
sebagai rotasi partner dan bukan pergantian KAP (Wijayani dan Januarti, 2011). 
2.4.2 Variabel Independen 
2.4.2.1 Pergantian Manajemen 
Pergantian manajemen dalam perusahaan  sering  kali diikuti oleh perubahan 
kebijakan dalam  perusahaan.  Begitu  pula  dalam  hal  pemilihan  KAP.  Jika  
manajemen  yang  baru berharap  bahwa KAP  yang  baru  lebih  bisa  diajak  
bekerjasama  dan  lebih  bisa memberikan opini seperti yang diharapkan oleh 
manajemen, disertai dengan   adanya preferensi  tersendiri tentang  auditor  yang  
akan  digunakannya. Variabel pergantian manajemen menggunakan variabel dummy. 
Jika perusahaan klien mengganti direksi atau CEO maka diberikan nilai 1. Sedangkan 
jika perusahaan klien tidak mengganti direksi atau CEO, maka diberikan nilai 0 
(Damayanti dan Sudarma, 2008). 
2.4.2.2 Opini Audit 
Opini audit didefinisikan sebagai pernyataan pendapat yang diberikan oleh 
auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan yang 
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diauditnya. Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien 
menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified) maka diberikan nilai 1. 
Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa 
pengecualian(unqualified), maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 2008). 
2.4.2.3 Financial Distress 
Dalam penelitian ini variabel financial distress diproksikan dengan rasio DER 
(Debt to Equity Ratio) mengacu pada penelitian yang dilakukan Sinarwati (2010); 
Suparlan dan Andayani (2010); serta Wijayani dan Januarti (2011). 
DER (Debt to Equity Ratio) = 
           
            
 
Tingkat rasio DER yang aman adalah 100%. Rasio DER di atas 100% 
merupakan salah satu indikator memburuknya kinerja keuangan sehingga perusahaan 
akan mengalami kesulitankeuangan atau financial distress (Sinarwati, 2010). 
Variabel financial distress menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien 
memiliki rasio DER di atas 100%, maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan 
klien memiliki rasio DER di bawah 100%, makxa diberikan nilai 0. 
2.4.2.4 Persentase Perubahan ROA 
Menurut Wijayani dan Januarti (2011), dalam penelitian ini variabel 
persentase perubahan ROA dihitung dengan: 
∆ROA = 
           
      
 
2.4.2.5 Ukuran KAP 
Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang 
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big four dan 
KAP yang tidak berafiliasi dengan Big four. Ukuran KAP biasanya dikaitkan dengan 
kualitas audit. Wibowo dan Hilda (2009) menyatakan bahwa ukuran auditor 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Variabel ukuran KAP menggunakan 
variabel dummy. Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big four maka diberikan nilai 1. 
Sedangkan jika perusahaan diaudit oleh KAP non Big four, maka diberikan nilai 0. 
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2.4.2.6 Ukuran Perusahaan Klien 
Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur 
berdasarkan total aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan mengindikasikan 
bahwa ukuran perusahaan tersebut besar dan sebaliknya. Variabel ukuran klien dalam 
penelitian ini dihitung dengan melakukan logaritma natural (Ln) atas total aset 
perusahaan (Nasser, et al. 2006). 
 
2.5 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan analisis regresi logistik 
(logistic regression) hal ini dikarenakan variabel dependen bersifat dikotomi ( 
melakukan auditor switching dan tidak melakukan auditor switching). Model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
 
SWITCH =  α+β1PM + β2OA +β3DER +β4ROA +β5UKAP +β6UKLN + e 
Keterangan:  
α = Konstan 
β1-β6 = Koefisien Regresi 
PM = Pergantian Manajemen 
OA = Opini Audit 
DER = Financial Distress 
ROA = Penurunan Persentase ROA 
UKAP = Ukuran KAP 
UKLN = Ukuran Perusahaan Klien 
e = Kesalahan Residual 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Keseluruhan Model 
Dalam penilaian keseluruhan model regersi menggunakan -2 log likelihood (LL) 
dimana jika terjadi penurunan angka -2 log likelihood pada blok kedua dibanding 
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dengan blok pertama maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan baik. 
Tahap pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai -2 Log 
Likelihood (2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-
2LL) pada akhir (Block Number = 1). Nilai -2LL awal adalah sebesar 38,876. Setelah 
semua data dimasukkan untuk keenam variabel independen, maka nilai -2LL akhir 
menunjukkan adanya penurunan sebesar 35,321. Adanya penurunan likelihood (-
2LL) ini berarti model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model fit. 
 
3.2 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,648 yang berarti kemampuan variabel 
pergantian manajemen, opini audit, finansial distress, penurunan persentase ROA, 
ukuran KAP, dan ukuran perusahaan klien sebesar 64,8% dalam memprediksi 
variabel auditor switching sedangkan variasi variabel lain yang tidak diteliti sebesar 
35,2%. 
 
3.3 Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
Hasil diketahui bahwa nilai dari pengujian Hosmer and Lemeshow adalah 
sebesar 0,999. Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa   diterima, hasil 
tersebut dikarenakan nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test lebih 
besar daripada 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima dan berarti model 
mampu memprediksi nilai observasi atau dapat dikatakan pula model dapat diterima 
karena sesuai dengan observasinya. 
 
3.4 Uji Matriks Klasifikasi Model (Ketepatan Prediksi) 
Berdasarkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching adalah sebesar  50,0%. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang digunakan, 
terdapat 2 perusahaan (50,0%) yang diprediksi akan melakukan auditor switching 
dari total 4 perusahaan yang melakukan auditor switching. Kekuatan prediksi dari 
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model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan yang tidak melakukan 
auditor switching adalah sebesar 98,7%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat 75 perusahaan (76,6%) yang 
diprediksi tidak melakukan auditor switching dari total 76 perusahaan yang tidak 
melakukan auditor switching. Berdasarkan penjelasan tersebut nilai overall 
percentage sebesar 96,3% yang berarti ketepatan model penelitian ini adalah sebesar 
96,3%. 
 
3.5 Estimasi Parameter dan Interpretasi (Uji Hipotesis) 
Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisien regresi. Koefisien regresi 
tiap-tiap variabel yang diuji menunjukkan hubungan antara variabel yang satu dengan 
yang lainnya. Pengujian hipotesis di lakukan dengan membandingkan nilai 
probabilitas dengan tingkat signifikasinya. Hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Pergantian manajemen memiliki nilai koefisien -22,528 dengan tingkat 
signifikansi (p-value) sebesar 0,997 > 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih 
dari 0,05, maka H1 ditolak. Jadi pergantian manajemen tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching. 
b. Opini audit memiliki nilai koefisien 19,144 dengan tingkat signifikansi (p-value) 
sebesar 0,999 > 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H2 
ditolak. Jadi opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
c. Financial distress memiliki nilai koefisien -9,025 dengan tingkat signifikansi (p-
value) sebesar 1,000 > 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih dari 0,05, maka 
H3 ditolak. Jadi financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
d. Prosentase ROA memiliki nilai koefisien 0,271 dengan tingkat signifikansi (p-
value) sebesar 0,040 > 0,05. Oleh karena nilai signifikan kurang dari 0,05, maka 
H4 diterima. Jadi prosentase ROA berpengaruh terhadap auditor switching. 
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e. Ukuran KAP memiliki nilai koefisien 83,165 dengan tingkat signifikansi (p-
value) sebesar 0,996 > 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih dari 0,05, maka 
H5 ditolak. Jadi ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
f. Opini audit memiliki nilai koefisien -0,131 dengan tingkat signifikansi (p-value) 
sebesar 0,381 > 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H2 
ditolak. Jadi ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. 
 
3.6 Pembahasan 
3.6.1 Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching 
Variabel pergantian manajemen (PM) menunjukkan koefisien regresi sebesar 
-22,528 yang bernilai negatif dengan tingkat signifikansi 0,997 yang lebih besar dari 
 (5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh 
terhadap Auditor switching. Hal ini disebabkan karena pergantian CEO tidak selalu 
diikuti dengan pergantian kebijakan perusahaan, sehingga auditor lama tetap 
digunakan oleh perusahaan. Karena perusahaan yang diteliti lebih banyak 
menggunakan jasa akuntan publik Big-4, maka auditor switching jarang dilakukan 
oleh perusahaan meskipun terjadi pergantian manajemen di dalam perusahaan, dan 
karena kualitas audit akuntan publik dari KAP yang berafiliasi dengan Big-4 tetap 
diyakini memiliki kemampuan yang tinggi dalam memonitor perusahaan. Penelitian 
ini konsisten dengan penelitian Juliantari dan Rasmini (2013) dan tidak konsisten 
dengan penelitian Pawitri dan Yadnyana (2015) dan Wijayani dan Januarti (2011). 
 
3.6.2 Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching 
Variabel Opini audit (OA) menunjukkan koefisien regresi sebesar 19,144 
yang bernilai positif dengan tingkat signifikansi 0,999 yang lebih besar dari  (5%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap Auditor 
switching. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big 4 
cenderung tidak melakukan pergantian KAP ketika mendapat opini selain 
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unqualified. Pergantian KAP dari Big 4 ke Non Big 4 dikhawatirkan dapat 
menyebabkan anggapan negatif dari para pengguna laporan keuangan terhadap 
kualitas pelaporan keuangan yang dimiliki perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Juliantari dan Rasmini (2013), Putra (2014) dan Astuti dan 
Ramantha (2014). Sedangkan penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wijayani dan Januarti (2011) dan Pawitri dan Yadnyana (2015). 
 
3.6.3 Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching 
Variabel Finansial Distress (DER) menunjukkan koefisien regresi sebesar -
9,052 yang bernilai negatif dengan tingkat signifikansi 1,000 yang lebih besar dari  
(5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa finansial distress (DER) tidak berpengaruh 
terhadap Auditor switching. Hal ini disebabkan karena debt to equity yang besar tidak 
mendorong perusahaan untuk berganti KAP. Tingkat debt to equity ratio pada 
perusahaan sampel penelitian, sebagian besar menunjukkan nilai debt to equity yang 
baik, sehingga pada kondisi ini perusahaan cenderung tidak berganti KAP, karena 
perusahaan masih mampu untuk membayar biaya audit KAP lama yang dinilai 
memiliki kualitas. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Wijayani dan 
Januarti (2011), Astuti dan Ramantha (2014), Putra (2014). 
 
3.6.4 Pengaruh Penurunan persentase ROA Terhadap Auditor Switching 
Variabel penurunan prosentase ROA menunjukkan koefisien regresi sebesar 
0,271 yang bernilai positif dengan tingkat signifikansi 0,040 yang lebih kecil dari  
(5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa penurunan prosentase ROA (ROA) berpengaruh 
terhadap Auditor switching. Hal ini disebabkan karena ketika prosentase ROA naik, 
maka manejemen tidak akan mengganti KAP karena dianggap kinerja perusahaan 
yang masih bagus. Perusahaan yang memiliki nilai ROA rendah cenderung 
mengganti auditornya karena mengalami penurunan kinerja sehingga prospek 
bisnisnya menurun. Ketika kondisi keuangan perusahaan menurun, manajemen 
cenderung mencari auditor baru yang bisa menyembunyikan keadaan perusahaan. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wijayani dan Januarti (2011) dan 
Putra (2014). 
 
3.6.5 Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching 
Variabel ukuran KAP menunjukkan koefisien regresi sebesar 83,165 yang 
bernilai positif dengan tingkat signifikansi 0,996 yang lebih besar dari  (5%). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Auditor switching. 
Hal ini disebabkan karena perusahaan akan lebih memilih KAP dengan kualitas yang 
lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan reputasi perusahaan di 
mata pengguna laporan keuangan. KAP yang besar biasanya memiliki reputasi tinggi 
dalam lingkungan bisnis, sehingga mereka akan selalu berusaha mempertahankan 
independensi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih memilih 
KAP besar yang dianggap lebih berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena itu, 
perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP besar kemungkinannya kecil untuk 
berganti KAP. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Wijayani dan 
Januarti (2011) dan konsisten dengan penelitian Juliantari dan Rasmini (2013) dan 
Putra (2014). 
 
3.6.6 Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien Terhadap Auditor Switching 
Variabel ukuran perusahaan klien menunjukkan koefisien regresi sebesar -
0,131 yang bernilai negatif dengan tingkat signifikansi 0,381 yang lebih besar dari  
(5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh 
terhadap Auditor switching. Hal ini disebabkan perusahaan dengan total aset kecil 
cenderung melakukan pergantian KAP dan perusahaan kecil dalam penelitian ini 
sudah menggunakan jasa KAP Non Big 4 sehingga cenderung tidak melakukan 
pergantian KAP. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan Wijayani dan Januari (2011) dan konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan Astuti dan Ramantha (2014). 
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4. Penutup 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih besar dibanding level of 
significant yaitu sebesar 0,997 > 0,05 dan nilai wald sebesar 0,027, sehingga 
hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak. 
2. Variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih besar dibanding level of significant 
yaitu sebesar 0,999 > 0,05 dan nilai wald sebesar 0,016, sehingga hipotesis H2 
dalam penelitian ini ditolak. 
3. Variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih besar dibanding level of significant 
yaitu sebesar 1,000 > 0,05 dan nilai wald sebesar 0,003, sehingga hipotesis H3 
dalam penelitian ini ditolak. 
4. Variabel persentase perubahan ROA berpengaruh terhadap auditor switching. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih kecil dibanding level of 
significant yaitu sebesar 0,040 < 0,05 dan nilai wald sebesar 4,225, sehingga 
hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima. 
5. Variabel ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih besar dibanding level of significant 
yaitu sebesar 0,996 > 0,05 dan nilai wald sebesar 0,031, sehingga hipotesis H5 
dalam penelitian ini ditolak. 
6. Variabel ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan yang lebih besar dibanding level of 
significant yaitu sebesar 0,381 > 0,05 dan nilai wald sebesar 0,768, sehingga 
hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam penulisan skripsi 
ini maka dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini terbatas pada obyek penelitian yaitu hanya perusahaan yang terdaftar 
di JII tahun 2011-2015. 
2. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu hanya pergantian 
manajemen, opini audit, financial distress, penurunan persentase ROA, ukuran 
KAP, dan ukuran perusahaan klien sehingga faktor-faktor lain yang secara teoritis 
diduga dapat mempengaruhi auditor switching tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.3 Saran-Saran 
Penelitian ini memiliki kekurangan dan keterbatasan dibeberapa aspek tertentu 
sehingga peneliti akan memberikan saran kepada pihak peneliti selanjutnya, antara 
lain: 
1. Diharapkan bagi peneliti dengan teman yang sama sebaiknya menambah jumlah 
sampel perusahaan dan diharapkan semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI, dikarenakan perusahaan yang terdaftar di JII terbatas. 
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya menambah variabel yang mempengaruhi 
auditor switching tidak hanya variabel pergantian manajemen, opini audit, 
finansial distress, penurunan persentase ROA, ukuran KAP, ukuran perusahaan 
klien. 
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